BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel kinerja guru
sebesar 77,74%, disiplin kerja sebesar 79,15, lingkungan sekolah sebesar
78,36% dan motivasi kerja sebesar 80,05% yang termasuk dalam
kategori baik.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMAN 1 Taebenu, artinya
segala aturan yang berkaitan dengan kedisplinan yang dibuat oleh pihak
sekolah tidak mempengaruhi kinerja guru

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel disiplin Kkerja
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru SMAN 1 Taebenu,
artinya apabila semakin tinggi tingkat displin seorang guru dalam
melaksanakan peraturan/ tata terbit yang ada di sekolah maka semakin
termotivasi seorang guru dalam melakukan tugas dan tanggungjawab.
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel lingkungan sekolah
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMAN 1 Taebenu artinya,
lingkungan sekolah yang semakin nyaman, asri, bersih jauh dari

kebisingan, maka seorang guru akan semakin nyaman dalam

91



melaksanakan tugas dan tanggungjawab sehingga kinerja guru akan
meningkat.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel lingkungan sekolah
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru SMAN 1 Taebenu,
artinya lingkungan sekolah yang baik dan kondusif akan mampu
meningkatkan ~ semangat guru dalam menjalan tugas-tugas yang
dibebankan.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel motivasi Kkerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMAN 1 Taebenu, artinya
dengan adanya dorongan dari dalam diri untuk melaksanakan tugas
dengan rasa tanggungjawab, inisiatif dan semangat kerja yang tinggi
akan meningkatkan kinerja guru.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel disiplin Kkerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMAN 1 Taebenu melalui
variabel motivasi kerja artinya, meskipun diberlakukan peraturan/tata
terbit di sekolah, tetapi seorang guru harus tetap diberi motivasi berupa
gaji /reward dan perhargaan lainnya, sehingga kinerja guru semakin
meningkat.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel lingkungan sekolah
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja guru SMAN 1 Taebenu
melalui variabel motivasi Kkerja, artinya lingkungan kerja dengan
pewarnaan ruangan, pencahayaan yang baik, kenyamanan, keamaan,

kebersihan, hubungan antar kepala sekolah dan guru, guru dengan guru,
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guru dengan pegawai yang baik secara langsung akan mampu
meningkatkan kinerja guru tanpa melalui motivasi kerja.

9. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa kemampuan variabel
disiplin kerja dan lingkungan sekolah dalam menjelaskan variabel
mediasi adalah sebesar 40,5% dan sisanya sebesar 59,5% merupakan
kontribusi dari variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian
ini. Selanjutnya, kemampuan variabel disiplin kerja, lingkungan sekolah
dan motivasi kerja dalam menjelaskan variabel kinerja guru adalah
47,7% dan sisanya sebesar 52,3% merupakan kontribusi dari variabel lain

yang tidak dilibatkan dalam model penelitian ini.

5.2 Saran
Mengacu pada hasil dan kesimpulan penelitian, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi SMAN 1 Taebenu.

Untuk meningkatkan Kinerja guru dengan mempertimbangkan
variabel disiplin kerja, lingkungan sekolah, dan motivasi kerja, berikut
adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh sekolah:

a. Membangun budaya disiplin kerja yang kuat: Sekolah harus
mengedepankan pentingnya disiplin kerja yang baik dan membentuk
budaya di mana disiplin kerja dihargai dan ditekankan. Hal ini dapat
melibatkan penyusunan kebijakan, prosedur, dan aturan yang jelas

terkait disiplin kerja. Selain itu, penting untuk memberikan contoh
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2.

yang baik melalui perilaku dan tindakan kepemimpinan yang
menunjukkan komitmen terhadap disiplin kerja.

b. Menyediakan lingkungan kerja yang kondusif: Pastikan lingkungan
sekolah memberikan dukungan fisik dan psikologis yang baik bagi
guru. Lingkungan yang aman, nyaman, dan terorganisir dapat
membantu mengurangi gangguan dan stres yang dapat mempengaruhi
disiplin kerja dan motivasi guru. Selain itu, perhatikan juga aspek-
aspek seperti fasilitas yang memadai, pencahayaan yang baik, dan
suasana kerja yang positif.

c. Mendorong partisipasi dan keterlibatan guru: Libatkan guru dalam
pengambilan keputusan dan memberikan mereka kesempatan untuk
berkontribusi dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan sekolah.
Ini dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab, serta
meningkatkan motivasi kerja guru. Dalam proses ini, penting untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi, saling
menghargai, dan adanya ruang untuk pertumbuhan profesional.

Bagi peneliti yang baru.

Bagi peneliti baru yang ingin melakukan penelitian, hendaknya lebih

memfokuskan pada variabel lain yang mungkin memberikan kontribusi

yang besar dalam mempengaruhi Kinerja guru selain variabel yang telah

digunakan pada model penelitian ini.
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